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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

”Pendidikan berasal dari kata “Didik”, lalu kata ini mendapatkan awalan 

“Me” sehingga menjadi “Mendidik”, artinya memelihara dan memberi latihan 

diperlukan adanya ajaran, tuntunan, dan pimpinan mengenai akhlak dan 

kecerdasan  pikiran (KBBI). 

“Menurut Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang sistem 

pendidikan nasional menyatakan bahwa Pendidikan adalah usaha sadar dan 

terencana untutk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar 

peserta didik secara aktif “ mengembangkan keterampilan  dirinya untuk memiliki 

kekuatan spiritual keagamaan, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara. 

“Menurut Ricard Tardif (2017 :10) menyatakan “Pendidikan secara luas 

merupakan seluruh tahapan pengembangan kemampuan-kemampuan dan 

perilaku-perilaku manusia, juga proses penggunaan hampir seluruh pengalaman 

kehidupan”. 

“Pendidikan merupakan suatu pintu utama bagi peserta didik untuk 

membangun pengetahuan sebagai usaha menciptakan manusia berkualitas yang 

memiliki kedewasaan, baik kedewasaan intelektual, sosial maupun kedewasaan 

moral sekaligus mampu bertahan hidup dan memiliki daya bersaing dalam 

menghadapi kemajuan bidang ilmu pengetahuan dan teknologi yang semakin 

berkembang dari waktu kewaktu”. Pendidikan juga mempunyai peranan yang 
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sangat penting bagi seluruh kehidupan manusia. Hal ini disebabkan karena 

pendidikan merupakan wahana untuk meningkatkan dan mengembangkan kualitas 

sumber daya manusia diajar dan dilatih untuk memperoleh pengetahuan, 

keterampilan, dan sikap. 

Pembelajaran yang berkualitas sangat tergantung dari motivasi belajar dan 

kreativitas pengajar. Selain itu dapat ditunjang dengan fasilitas yang memadai dan 

kreativitas guru yang akan membuat peserta didik lebih mudah mengerti dalam 

belajar. Penyelenggaraan sistem pendidikan di Indonesia pada umumnya lebih 

mengarah pada yang dilakukan secara massal dan klasikal, dengan berorientasi 

pada kuantitas agar mampu melayani sebanyak-banyaknya peserta didik sehingga 

tidak dapat mengakomodasi kebutuhan peserta didik secara individu di luar 

kelompok. 

“Pendidikan hendaknya mampu mengembangkan potensi kecerdasan serta 

bakat yang dimiliki peserta didik secara optimal sehingga peserta didik dapat 

mengembangkan potensi diri yang dimilikinya”. Sistem pendidikan di Indonesia 

harus difokuskan pada keberhasilan peserta didik dengan jaminan kemampuan 

yang diarahkan pada life skill yang dikemudian hari dapat menopang 

kesejahteraan peserta didik itu sendiri untuk keluarganya serta masa depannya 

dengan kehidupan yang layak di masyarakat. Untuk mencapai itu semua 

diperlukan paradigma baru oleh guru dalam proses pembelajaran dari yang semula 

pembelajaran berpusat pada guru menuju pembelajaran yang inovatif dan berpusat 

pada siswa. 

Dalam paradigma pembelajaran, proses belajar mengajar biasanya 
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berlangsung di dalam kelas dengan kehadiran guru di dalam kelas dan pengaturan 

jadwal yang kaku di mana proses belajar mengajar hanya bisa berlaku pada waktu 

dan tempat yang telah ditetapkan. Peran guru sangat dominan dan bertanggung 

jawab atas efektivitas proses belajar mengajar dan guru juga menjadi sumber 

belajar yang dominan. 

Di dunia saat ini sedang marak-maraknya wabah corona virus. Corona 

virus itu sendiri adalah keluarga besar virus yang menyebabkan penyakit mulai 

dari gejala ringan sampai berat. Ada setidaknya dua jenis corona virus yang 

diketahui menyebabkan penyakit yang dapat menimbulkan gejala berat. 

Coronavirus Diseases 2019 (Covid-19) adalah penyakit jenis baru yang belum 

pernah diidentifikasi sebelumnya pada manusia. Tanda dan gelaja umum infeksi 

Covid-19 antara lain gejala gangguan pernapasan akut seperti demam, batuk, dan 

sesak napas. Masa inkubasi rata-rata 56 hari dengan masa inkubasi terpanjang 14 

hari. Pada tanggal 30 Januari 2020 WHO telah menetapkan sebagai kedaruratan 

kesehatan masyarakat yang meresahkan dunia. Pada tanggal 2 Maret 2020, 

Indonesia melaporkan kasus konfirmasi Covid-19 sebanyak 2 kasus. Sampai 

dengan tanggal 16 Maret 2020 ada 10 orang yang dinyatakan positif corona. 

(Yurianto, Ahmad, Bambang Wibowo, 2020) Dengan adanya virus Covid-19 di 

Indonesia saat ini berdampak bagi seluruh masyarakat. Menurut kompas, 

28/03/2020 dampak virus Covid-19 terjadi diberbagai bidang seperti sosial, 

ekonomi, pariwisata dan pendidikan.  

Surat Edaran (SE) yang dikeluarkan pemerintah pada 18 Maret 2020 

segala kegiatan didalam dan di luar ruangan disemua sektor sementara waktu 

ditunda demi mengurangi penyebaran corona terutama pada bidang pendidikan.  

Pada tanggal 24 maret 2020 Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 
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Republik Indonesia mengeluarkan Surat Edaran  Nomor 4 Tahun 2020 Tentang 

Pelaksanaan Kebijakan Pendidikan Dalam Masa Darurat Penyebaran Covid-19, 

dalam surat edaran tersebut dijelaskan bahwa proses belajar dilaksanakan di 

rumah melalui pembelajaran daring/jarak jauh dilaksanakan untuk memberikan 

pengalaman belajar yang bermakna bagi siswa. Belajar di rumah dapat difokuskan 

pada pendidikan kecakapan hidup antara lain mengenai pandemi Covid-19. 

Pembelajaran yang dilaksanakan pada sekolah dasar juga menggunakan 

pembelajaran daring/jarak jauh dengan melalui bimbingan orang tua. 

“Menurut Isman (dalam Wahyu Aji Fatma Dewi, 2020) pembelajaran 

daring merupakan pemanfaatan jaringan internet dalam proses pembelajaran”. 

Dengan pembelajaran daring siswa memiliki keleluasaan waktu belajar, dapat 

belajar kapanpun dan dimanapun. Siswa dapat berinteraksi dengan guru 

menggunakan beberapa aplikasi seperti classroom, video converence, telepon atau 

live chat, zoom maupun melalui whatsapp group. Pembelajaran ini merupakan 

inovasi pendidikan untuk menjawab tantangan akan ketersediaan sumber belajar 

yang variatif. 

Keberhasilan dari suatu model ataupun media pembelajaran tergantung 

dari karakteristik peserta didiknya. Sebagai mana yang diungkapkan oleh 

Nakayama bahwa dari semua literatur dalam e-learning mengindikasikan bahwa 

tidak semua peserta didik akan sukses dalam pembelajaran online. Ini 

dikarenakan faktor lingkungan belajar dan karakteristik peserta didik. (Nakayama 

M. Yamamoto H, 2007). 

Pembelajaran Daring adalah sebuah proses pembelajaran yang berbasis 
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internet misalnya, guru tidak lagi harus bertatap muka secara langsung dengan 

siswa karena dapat dilakukan secara daring. Salah satu media yang digunakan 

dalam jaringan internet. Dengan dikembangkankannya jaringan internet 

memungkinkan untuk di kembangkan dalam lebih luas yaitu internet. 

Salah satu indikasi dari beberapa hasil penelitian menyatakan bahwa 

implementasi pembelajaran daring disekolah dasar, menurut Wahyu Aji Fatma 

Dewi (2020) menyatakan bahwa implementasi pembelajaran daring di sekolah 

dasar dapat dilakukan dengan baik.  Covid-19 begitu besar dampaknya bagi 

pendidikan untuk memutus rantai penularan pandemi  Covid-19 pembelajaran 

yang biasanya dilakukan di sekolah sekarang menjadi belajar di rumah dengan 

menggunakan berbagai macam aplikasi seperti ruang guru, class room, zoom, 

google doc, google from, maupun melalui grup whatsapp. Kegiatan belajar dapat 

berjalan baik dan efektif sesuai dengan kreatifitas guru dalam memberikan materi 

dan soal latihan kepada siswa, dari soal-soal latihan yang dikerjakan oleh siswa 

dapat digunakan untuk nilai harian siswa. Acep Roni Hamdani (2020) 

menyatakan bahwa pembelajaran daring penuh (full online) dalam penerapan 

semasa pandemi Covid-19, beredar kabar bahwa pembelajaran daring kurang 

efektif dilakukan, dikarenakan belum ada persiapan maksimal dari segi regulasi, 

pelaksana dilapangan, dan juga siswa, serta berbagai infrastruktur pendukung 

pembelajaran daring, oleh karena itu peneliti memiliki keinginan untuk menguji 

tingkat efektifitas pembelajaran, dikarenakan tidak boleh ada muatan 

pembelajaran yang hilang ditengah pandemi ini. 

Berdasarkan yang peneliti temukan bahwa yang terjadi di situasi saat ini di 
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dunia pendidikan adalah pembelajaran dilakukan secara daring atau online 

menyebabkan beberapa dampak yang dirasakan siswa yaitu siswa belum ada 

budaya belajar jarak jauh karena selama ini sistem belajar dilaksanakan adalah 

melalui tatap muka, siswa terbiasa berada di sekolah untuk berinteraksi dengan 

teman-temannya, bermain dan bercanda gurau dengan teman-temannya serta 

bertatap muka dengan para gurunya, dengan adanya metode pembelajaran jarak 

jauh membuat para siswa perlu waktu untuk beradaptasi dan mereka menghadapi 

perubahan baru yang secara tidak langsung akan mempengaruhi daya serap 

belajar mereka. Dalam masa pandemi Covid-19 saat ini sangat diharapkan 

motivasi dan bimbingan dari orangtua untuk meningkatkan minat belajar siswa 

SD. 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti tertarik dan berminat 

untuk melakukan penelitian dengan Judul “Analisis Penerapan Pembelajaran 

Daring Dimasa Pandemi Covid-19 Di Sekolah Dasar” 

1.2 Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka 

dalam penelitian ini akan dibatasi dengan judul penelitian yaitu Analisis 

Penerapan Pembelajaran Daring Dimasa Pandemi Covid-19 Di Sekolah Dasar. 

1.3 Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah; 

1. Bagaimana penerapan pembelajaran daring dimasa pandemi Covid-19 di 

Sekolah Dasar? 

2. Apakah pembelajaran daring dimasa pandemi Covid-19 di Sekolah Dasar bisa 

terlaksana secara baik dan efektif? 
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1.4 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian dapat 

ditentukan sebagai berikut; 

1. Untuk mengetahui penerapan pembelajaran daring dimasa pandemi Covid-19 

di Sekolah Dasar 

2. Untuk mengetahui pembelajaran daring dimasa pandemi Covid-19 di Sekolah 

Dasar bisa terlaksana secara baik dan efektif 

1.5 Manfaat Penelitian 

1.5.1 Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan untuk bahan 

referensi untuk mengetahui analisis penerapan pembelajaran daring dimasa 

pandemi Covid-19 di Sekolah Dasar. 

1.5.2 Manfaat Praktis 

1. Bagi Siswa 

Sebagai masukkan bagi siswa untuk dapat belajar di rumah dimasa Pandemi 

Covid-19. 

2. Bagi Peneliti 

Sebagai bahan tambahan pengetahuan mengenai penerapan pembelajaran 

daring dimasa pandemi Covid-19 di Sekolah Dasar. 

3. Bagi Peneliti 

Dapat digunakan sebagai acuan atau referensi penerapan pembelajaran 

dimasa pandemi Covid-19.  

 

UNIVERSITAS SARI MUTIARA INDONESIA


